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Summary -

An investigation on forest road conditions in non-teak Jorests of Kedu llltérab and kedu Selatan Forest Dl.ymats and their
soil erosion potentials was conducted. in early 1992. The samples of road.s' investigated were 6 segmenis in Kedu Utara and
other 6 segments in Kedu Selatan in Kedu Selatan, each of 50 m long. Forest areas dlsmbuaon and road inventory were also

investigated and collected.

It is found that forest sections in both fores't districts are spread in’ several’ regencies and each section consisted of several
relative small areas scattered in rmany locations which are seperated by wllages and' other land uses. This conaaon becbmes

the constraint in practiciiig good forest nianagement in the area.

The total area used for road infrastructure -(combined graveled. forest roads and public roads) in Kedu Uma and deu
Selatan are 8.30 ha (0.03%) and 60.62 ha+0.14%), respectively. This means that an average land lost due to roading-is only

0.08%.

Al factors in the Universal Soil Loss Equation, (USLE) for the non- tealc Jorest areas of Kedu Utara and. Kadu Selatan are
in.the level of high scores in.terms of soil erosion acceleration potential. It is npticed in.the field that many segments. of forest
roads have been senously eroded, especially along the berms and ditches, and an the Sill and cut sections. Better plamung
and construcnon practices of forest roads are necessary to avoid Jorest land damage due to SOII erosion.

1. PENDAHULUAN

Lokasi hutan non-jati di- Pulau Jawa pada umumnya
adalah di daerah bertopografi sedang sampai berat dan
lokasinya terpencar di berbagai lereng dan puncak bukit
atau gunung. Pembukaan wilayah yang dicerminkan
oleh keadaan jalan di daerah non-jati tampak kurang
dipublikasikan dibanding dengan keadaan jalan di hutan
-jati padahal hutan tersebut sudah dikelola sejak lama.
Dengan demikian informasi tentang keberadaan jalan
hutan dan gangguan lingkungan hutan, khususnya erosi
tanah, sebagai akibat. pembangunan -jalan tersebut tam-
paknya belum ada.

Dari berbagai pustaka yapg telqh aﬂa sudah dﬂcetahux
behwa. potensi jalan hutan dalam ekselerasi erosi tanah

- tergantung terutama kepada kemiringan tanah, teknik
pembuatan jalan, jenis tanah dan keberadaan vegetasi
penutup tanah. Hasil pengamatan akan faktor tersebut
dan beberapa faktor lainnya di Kalimantan menunjuk-
kan. bahwa: potensi jalan hutan dalam erosi tanah ‘adalah
besar.

Untuk mengetahm keadm Jalan hutan: dan potcnsx-_
nya dalam ekselerasi: erosi tanah di daerah hutan non-

jati di Jawa Tengah telah dilakukan penelitian
peadahuluan dan hasilnya dituangkan dalam tulisap. ini.
Dengan .informasi. ini dibarapkan agar pengetahpan
tentang kegdaan jalan di butan non-jati dan potensinya
dalam menimbulkan gangguan lingkungan hutaa, khu-
susnya erosi tanah, akan dapat ditingkatken sehingga
langkah perbaikan yang mungkin diperlukan selanjutnya
dapat dlrumuskan dan dilaksanakan sebagaimana mesti-
nya-. = : : : -

Il HAUAUAN PUSTAKA

Banyak penehtmn di negara. maju menylmpulkan
bdlwa pembuatan jalan hutan menirbulkan gangguan
lingkungan khususnya erosi tanah.: Oleh kacena itw
mereka sudah melakukan praktek perencanaan, -pem~
buatan dag pengunaan jalan hutan serta penga\msaa
yang ketat dan baik.

Megahan dan Kidd (1972) menynmpulkan hohw&
erosi pada areal hutan yang dipanen dengsn “jammer”
(suatu sistem . kabel kecil). mepingkat 750 kali .dari
tingkat erosi sebelum dipanen. Frederiksen (1970) me-
nemukan, babwa eresi- pada bufan yang dipanea petak
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